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Penelitian ini membahas tentang pola kehidupan masyarakat santri Tegalgubug Arjawinangun Cirebon.
Secara spesifik penelitian ini melihat |ebih dekat terhadap aktivitas ekonomi masyarakatnya terutama pada
kegiatan usaha konveks dan pendistribusiannya. Beberapa kasus pengusaha yang penulis paparkan dalam
tesis ini, merupakan salah satu bagian dan mewakili dari aktivitas masyarakat tersebut.

Penelitian ini dibangun dalam perspektif antropoligis, dengan menggunakan pendekatan khasnya, yaitu
metodologi kualitatif. Melalui pengamatan terlibat dan wawancara mendalam -sebagai pengumpulan
datanya- penelitian ini menggali inforrnas mengenai keadaan obyektivitas masyarakat yang tradisional
sebagal seorang santri; berpakaian sarung dan kopiah bagi laki-laki, mengenakan train dan berkerudung
(jilbab) bagi perempuan serta dalam mengembangkan kegiatan usahanya melalui ketrampilan menjahit,
mereka membuka konveksi dan menjadi pedagang kain (tekstil). Ketrampilan yang mereka miliki tidak
didukung dan dibekali dengan pendidikan secara formal baik melalui lembaga ketrampilan (pel atihan)
maupun sekolah umum. Pendidikan yang mereka capai secara umum hanya di pondok pesantren; yang
intinya mempelgjari ilmu-ilmu agama seperti Tauhid, Figh, Tasawuf dan Gramatika Bahasa Arab. Di
samping itu, masyarakat santri Tegalgubug dalam menerapkan menajemen perusahaannyatidak didasarkan
pada menejemen profesional dan tidak ada penghitungan akuntansi dan rekapitulasi keuangan, tetapi usaha
yang mereka jalani tetap eksis dan terus berkembang.

Pada prinsipnya Masyarakat Santri Tegalgubug yang mayoritas mata pencahariannya sebagai penjahit
(usaha konveksi) dan pedagang kain, telah mewarisi kegiatan tersebut dari orang tua dan nenek moyang
mereka. K ebiasaan membuat kipas angin dari kain, tutup penimbal (tempat air) dari kain, suka menyulam
dan membordir, telah menumbuhkan upaya untuk berusaha dan berwiraswasta. Usahaini bersifat home
industry dan memiliki kecenderungan bahwa dalam mengembangkan ketrampilannya baik yang terkait
dengan jenis, mode dan bentuknya memiliki persamaan tersendiri serta telah digjarkan secara turun-
temurun.

Perkembangan ekonomi Masyarakat Santri Tegal gubug-Arjawinangun Cirebon yang lekat dengan
masyarakat pesantren dan kehidupan sebagai "Muslim Santri” telah merubah pandangan negatif terhadap
kehidupan penganut agama terutama Muslim Santri yang ortodoks, yaitu dengan tetap mempertahankan
nilai-nilai agama sebagai motivasi dalam usaha dan berkarya. M ereka dalam berusaha bekerjasama dengan
pihak-pihak yang terkait seperti pabrik tekstil dan perbankan. Dengan ketrampilan yang dimilikinya dan
berbekal pendidikan dari pesantren, Masyarakat Santri Tegal gubug-Arjawinangun Cirebon telah membuka
peluang untuk mengangkat ekonomi kerakyatan dengan mencoba menerobos usaha pengolahan dan
perdagangan tekstil yaitu dengan mendatangkan bahan baku dari Bandung, Jakarta dan Tangerang. Dengan
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usaha yang dijalaninya, para pengusaha Santri Tegalgubug telah menjalin hubungan dengan para pengusaha
yang berasal dari kota-kota besar di Indonesia bahkan sampai mengekspor barang ke luar negeri terutama di
Asia Tenggara.



